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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

komputer ' me : . k& kan protokol
komunikas at saling ; ata atau informasi.
Internet jug

lebih luas. Dengan adar rmet, berbagai ke h didapatkan baik di

bidang pend

dapat melakukan pengiriman data epat dan efisien, mengakses file baik

untuk download maupun upload serta dapat melakukan penghematan biaya.

Permasalahan yang sering dihadapi di Kantor BRS-AMPK(Balai
Rehabilitasi Sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus ) Rumbai
Pekanbaru Riau berhubungan dengan akses jaringan internet adalah koneksi

internet menjadi lambat pada saat melakukan browsing, download maupun
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upload. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dibutuhkannya sebuah
teknologi jaringan yaitu suatu device yang dapat melakukan manajemen antar

jaringan yang ada. Device tersebut disebut dengan router mikrotik routerboard.

Ny

or karena telah

n manajemen

bandwith agar bandwidth

LU Y

menjadi efis atu dengan yang
lainnya. Ma ‘ embe o an  ini  “Simulasi

Queue Untuk

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut
sebagai berikut “Permasalahan berhubungan dengan akses infernet adalah koneksi
internet menjadi lambat pada saat melakukan browsing, download maupun

upload”.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

sembagian bandwidth

S Uyt ",

penelitian it

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Semua bagian unit komputer mendapatkan bandwidth sesuai dengan

kebutuhan kinerja user.
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. Semua komputer dapat menggunakan internet dengan lancar dan stabil

walaupun semua unit komputer menggunakan internet dalam waktu yang

bersamaan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Studi Kepustakaa

Router 1 PT(pé , Dengan latar
belakang yait ' ] . ’ ang bergerak
dibidang pe

PT. C a Sakti nil : a] r 5 Mb, agar
bandwidth
bagian yang

agar semua

IS
=
o
Q
=
o
gﬁ
=
=)

LB = ®
3
S
S
5
SV
oyl

O
-

oleh Ardiansa, Primananda, Hanafi (2017), tentang Manajemen Bandwidth dan
Manajemen Pengguna pada Jaringan Wireless Mesh Network dengan Mikrotik.
Dengan latar belakang yaitu Saat ini telah dikembangkan topologi berbasis
wireless yaitu Wireless Mesh Network (WMN). WMN adalah jaringan wireless

yang menggunakan topologi mesh dengan konsep hubungan dari setiap AP
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(access point) yang ada sehingga membentuk sebuah jaringan fisik. Jika salah satu

AP mengalami kerusakan, maka peranannya akan diambil oleh AP lainnya. .

Studi

sebagai Router.

kestabilan dan efisiensi software manajemen bandwidth serta keuntungan
penggunaan mikrotik RouterOS untuk manajemen bandwidth. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas Manajemen
Bandwidth yang menjadi perbedaan adalah penelitian terdahulu menggunakan
metode PCQ (Peer Connection Queue) dan HTB (HierarchicalToken Bucket).

Merujuk dari beberapa jurnal yang telah penulis cantumkan diatas dapat
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disimpulkan bahwa Manajemen Bandwidth diharapkan dapat membagi bandwidth

sesuai dengan kelas pengguna dan melihat pada kebutuhanya. Berikut ini tabel

persamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya

cana
’ nelitian

Widia, Pre

Atma  Pre

(2017), t

Manajemen

Bandwidth Simple Queue
Dengan  Rc Untuk
Mikrotik Di Optimalisasi

Laser Jaya Sa Manajemen
Bandwidth
Menggunakan
Mikrotik
Routerboard
Di Jaringan
Kantor BRS-
AMPK
Rumbai
Pekanbaru
Riau
Galeh Fatma Eko Simulasi
Ardiansa, Perbandingan
Rakhmadhany ; Metode
Primananda, Bandwidth Manajemen Queue Tree
Mochammad dan Pengguna Dengan
Hannats Hanafi | Manajemen pada Jaringan | Simple Queue
(2017), tentang | Pengguna Wireless Mesh | Untuk
Manajemen pada Jaringan Network Optimalisasi
Bandwidth  dan | Wireless Manajemen
Manajemen Mesh Bandwidth
Pengguna pada | Network Menggunakan
Jaringan Wireless | dengan Mikrotik
Mesh  Network | Mikrotik. Routerboard
dengan Mikrotik Di Jaringan
Kantor BRS-
AMPK
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Rumbai
Pekanbaru
Riau
Kadek Agustia Penelitian ini | Manajemen | Analisis Simulasi
Wilmadi (2013), | membahas Bandwidth Management | Perbandingan
Tentang Analisis wi Metode
Management Queue Tree

Bandwidth
Dengan M p nple Queue
Pcq (Per
Connection . &

Di Jaringan
Kantor BRS-
AMPK
Rumbai
Pekanbaru
Riau

dapat saling berkomunikasi dan berbagi data atau informasi. Internet juga dapat
diartikan Dengan adanya internet, berbagai kemudahan telah didapatkan baik di
bidang pendidikan, komunikasi, keuangan sampai dengan bidang pemerintahan.
Dalam upaya peningkatan produktivitas kerja dapat dilakukan dengan
memaksimalkan penggunaan jaringan komputer. Hal inilah yang menjadi faktor

dimana banyak perusahaan ataupun instansi-instansi pemerintah yang selalu
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meningkatkan performa jaringan komputernya. Sebab jaringan komputer bagi
suatu perusahaan atau instansi pemerintahan memiliki banyak manfaat, antara lain

dapat melakukan pengiriman data secara cepat dan efisien, mengakses file baik

merupakan  ken yuan unt meng 1 buah jaringan

komputer d:

1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN) menghubungkan dua perangkat atau lebih di
wilayah geografis yang terbatas, biasanya di dalam gedung yang sama, sehingga
setiap perangkat di jaringan dapat berkomunikasi dengan setiap perangkat
lainnya.” Dari kutipan tersebut dapat diartikan sebagai berikut: Local Area
Network (LAN) menghubungkan dua atau lebih perangkat di dalam area geografis

yang terbatas, biasanya berada di dalam gedung yang sama, sehingga setiap
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perangkat pada jaringan dapat berkomunikasi dengan perangkat lain, Skema

jaringan LAN dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

rating sedang sampai tinggi. Metropolitan Area Network (MAN) pada dasarnya

merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya memakai
teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor
perusahaan yang letaknya berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat

dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

11

MAN mampu menunjang data dan suara, dan bahkan dapat berhubungan
dengan jaringan televisi kabel. MAN hanya memiliki sebuah atau dua buah kabel

dan tidak mempunyai elemenswitching, yang berfungsi untuk mengatur paket

: @ . alah jaringan yang mencakup
area geografis yang besa - : S ghubungkan beberapa LAN.
Wide Area Network (WAN) merupa aringan yang lebih besar dari MAN dan
mencakup daerah geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara atau
benua. WAN terdiri dari kumpulan mesin yang bertujuan unuk menjalankan

program-program (aplikasi) pemakai, Skema jaringan WAN dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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umumnya jaringan menggunakan satu atau lebih topologi fisik. Topologi fisik

terdiri dari BUS, STAR, dan RING. Topologi jaringan terbagi menjadi dua jenis

golongan, yaitu :
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adalah sebagai berikut:

13

1. Topologi Fisik Jaringan

Topologi fisik yang sering digunakan saat ini dalam membangun jaringan

bagia

rusak,

adt

<
“‘

Gambar 2.4 Topologi Bus

B. Topologi Star
Semua clien akan di hubungkan pada satu titik. Titik ini biasanya berupa
sebuah Aub atau switch. Namun dengan adanya sentralisasi diperlukan kabel

yang lebih banyak dibanding jenis topologi yang lain. Jika satu komputer saja
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yang rusak maka tidak akan mempengaruhi komputer lainya, Skema

Topologi Star dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.6 Topologi Ring
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2.2.4 1P Address

Menurut Wardoyo (2014), menyimpulkan bahwa “TCP/IP (Transmission

Control Protocol Inteknet Protocol) adalah standar komunikasi data yang

Netwo

setiap komp

Tabel 2.2 Kelas Ip Address

Kelas Dari Sampai Net id Host id
A 1 126 126 16.277.214
128 191 16.384 65.543
C 192 223 2.097.152 254
D 224 239 - -
E 240 255 - -




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

16

A. IP Address Kelas A
IP Address kelas A diberikan untuk jaringan dengan jumlah host yang

sangat besar. Pada kelas ini Network ID adalah 8 bit pertama, sedangkan

ka IP Address adalah

D. IP Address Kelas D

IP address kelas D digunakan untuk keperluan IP multicasting. 4 bit
pertama IP address kelas D di set 1110. Bit-bit berikutnya diatur sesuai
keperluan multicast group yang menggunakan IP address ini. Dalam

multicasting tidak dikenal network bit dan host bit.
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E. IP Address Kelas E

IP address kelas E tidak digunakan untuk umum. 4 bit pertama IP address

inideset 1111.

memiliki e asilita ' A Q stateful firewall,

hotspot fo e cess, remote in, dan routing.

Gambar 2.7 Router Mikrotik RB941-2nD

2.2.6 Mikrotik Router Operating System
RouterOS™, merupakan sistem operasi Linux base yang diperuntukkan

sebagai network router. Untuk melakukan konfigurasi bisa di lakukan
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menggunakan aplikasi Winbox. PC yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak

memerlukan resource yang cukup besar untuk penggunaan standard, misalnya

hanya sebagai gateway. (Muhammad Syarif Pagala. 2017).

dan harganya
lain mampu

Berikut adalah

2.2.8 Modem

Menurut Aditya (2011) menjelaskan bahwa *“ Modem (Modulator
Demodulator), Modulator merupakan bagian yang mengubah sinyal informasi
kedalam sinyal pembawa (carrier), Sedangkan Demodulator adalah bagian yang
memisahkan sinyal informasi yang berisi data pesan. Sehingga istilah modem

adalah alat komunikasi dua arah (menggabungkan keduanya).Data dari computer
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yang berbentuk sinyal digital diubah menjadi sinyal analog oleh modem.Sinyal
analog tersebut kemudisn dikirim melalui media telekomunikasi seperti telepon,

Berikut adalah gambar modem yang di tunjukan oleh gambar 2.9 :

dibanding melalui browser.

2.2.10 Queue Tree
Queue tree adalah sebuah proses konfigurasi untuk melakukan limit
terhsdsp Bandwidth dimana proses yang di lakukan akan sangat rumit ada banyak

konfigurasi yang harus di terapkan salah satunya adalah melakukan konfigurasi
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mangle. Queues tree digunakan untuk membatasi satu arah koneksi saja baik itu

download maupun upload. (Seif Haridi, 2013).

mudah untuk
eue ini biasanya

tiap user. (Seif

Gambar 2.11 Cara Kerja Simple Queue
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

engan penelitian
membutuhkan
g asli.

kecil topologi
jaringan inte (a RS-Al ang dimanajeme 1ggunaan bandwidth
g lain dengan

de simulasi yang

3.2 Alat dan Bahan Q Q
LINN Ny

3.2.1 Spesifikasi Perangkat

Spesifikasi perangkat lunak adalah sofware yang digunakan sebagai

penghubung dalam melakukan simulasi ,Berikut adalah software yang di gunakan:

1. Mikrotik OS

2. Aplikasi Winbox

3. Aplikasi Wireshark

4. Speed test, Sebagai pengukur kecepatan

21
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3.2.2 Spesifikasi Perangkat Keras
Spesifikasi perangkat keras adalah hardware yang digunakan sebagai

pendukung dalam melakukan simulasi, di bawah ini adalah standar minimal

L\ [ an |‘\:

3.4

1. Observasi : mengamati kebutuhan akses para pengguna internet di Kantor
BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru Riau.

2. Wawancara : pengumpulan informasi dari tanya jawab pada bagian Tata usaha
kantor BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru Riau ,informasi yang peneliti terima
adalah informasi bersumber dari Bapak Mario tentang bagaimana pengelolaan

bandwidth yang ada di kantor BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru Riau.
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3.5 Analisa Sistem Jaringan Yang Sedang Berjalan

3.5.1 Topologi Jaringan Kantor BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru Riau

Topologi jaringansmerupakan hal yang paling mendasar dalam membentuk

komputer

Topologi ‘ amaka at kontrol. Hal ini

AMPK Rumbai Pekanbaru Riau:
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Speedy Instant Wifi
2Mbps

KEUANGAN

Gambar i {anto ' [P ai Pekanbaru Riau

hal ini bandwidth akan terbagi otomatis dimana pengguna yang lebih dulu
melakukan browsing,upload,download yang akan mendapatkan akses atau
kecepatan lebih, berikut adalah tabel pembagian jaringan Kantor BRS-AMPK

Rumbai Pekanbaru Riau:
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Tabel 3.2 Bandwidth jaringan Kantor BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru Riau

No Client Download | Upload
1 Tata Usaha 4.93Mbps | 1.35Mbps
2 | Rensos 3.72Mbps | 1.30Mbps
3 Aplikator 0

perbanding
manakah
kantor BRS

efektif dan e

dengan lancar, untuk jaringan penulis sedikit merubah infrastruktur

jaringan dan menambah konfigurasi pada mikrotik untuk manajemen bandwidth .

3.8 Perancangan Topologi Usulan
Perancangan simulasi menggunakan topologi star yang terdiri dari akses

internet, komputer administrator, komputer pegawai kantor, acces point, router
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mikrotik, Berikut gambar perencanaan topologi jaringan Kantor BRS-AMPK

Rumbai Pekanbaru Riau:

Speedy Instant Wifi
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M disiy yepepe [l udwnjo(q

Ruang Administrator Ruang Loby

ISP

speedy

Modem Indihom 1-21

] . N

Ruang Tata Usaha 4 Ruang KEUANGAN

Gambar 3. op: r BRS-AMPK
e

- ——
v N b
- i
al *
P -
B -
] [
n
outer wireles spe tan
i -
Modem |ndihome Rol 41-2|
192.168.100. 1
192.168.100.1
-

-
-

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

TR o R

192.168.2.247 192.168.2.248 192.168.2.249 192.168.2.250 192.168.2.251 192.168.2.252

Ruang Tata Usaha Ruang RENSOS Ruang APLIKATOR Ruang PEKSOS Ruang ASESSMENT Ruang KEUANGAN

Gambar 3.4 Perencanaan Topologi Jaringan Logical Kantor BRS-AMPK

Rumbai Pekanbaru Riau
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3.9 Diagram Perencanaan Alur Sistem

Tahap awal terlebih dahulu akan melakukan konfigurasi routing dinamis

kemudian setelah berhasil di lanjutkan dengan konfigurasi Ip address pada client

an pada proses
ah Langkah-

langkah yang kuka tunjukan pada

Pengamatan Hasil Konfigurasi dan
Unsur Penelitian

v

Penyusunan Laporan

Gambar 3.5 Perencanaan Diagram Alur Sistem




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Sebelum Konfigurasi

Sebelum« proses ‘konfigurasi, tahap awal penulis akan terlebih dahulu
menjelaskan tahapan sebelum melakukan simulasi manajement bandwidth Upload
dan Download pada simplelqueve dan queiie treey terlebih dahulu yang harus di
lakukan adalah melakukan test speed bandwidth menggunakan speedtest dengan
cara membuka direct link www.speedtest.net dengan aplikasi browser seperti

mozila firefox dan chrome, seperti pada Gambar 4.1 di bawah ini:

ITPLOC

L

Gambar 4.1 Test Speed Sebelum Konfigurasi
Untuk membandingkan metode simple queue dengan queue tree penulis
membuat sebuah tabel pembanding dimana tabel ini berisisi data client, Upload ,
Download dan kecepatan Download menggunakan aplikasi internet Download
manager (IDM), sebelum di lakukannya konfigurasi manjement bandwidth simple

queue dan queue tree, untuk salah satu contoh gambar Download menggunakan

29
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IDM secara bersama dengan 7 client dapat di lihat pada gambar 4.2. Dan untuk

tabel perbandingan awal dapat di lihat pada tabel 4.1. di bawabh ini:

No | Client Download Kecepatan Download(IDM)
1 | Client-1 | 11.80 Mbps 1.70 Mbps 1.024 Mbps

2 | Client-2 | 12.08 Mbps 1.92 Mbps 222.836 Mbps

3 | Client-3 | 12.02 Mbps 1.90 Mbps 265.058 Mbps

4 | Client-4 | 10.48 Mbps 1.91 Mbps 300.853 Mbps

5 | Client-5 | 12.14 Mbps 1.98 Mbps 290.973 Mbps
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6 Client-6

12.07 Mbps

1.95 Mbps

1.426 Mbps

7 Client-7

11.96 Mbps

1.92 Mbps

857.240 Mbps

Pada tabel di atas adalah tabel yang berisisi data client, Upload , Download

4.2 Hasil K

4.2.1 Hasi

Di ba

dimana paket

IMbps, seperti

i rrFea
o el whod b L "
FosFl L] ¥ Fer L L Lo e i
Sl ol Ko bowmdlecks  rand
% ik Lial’s; e , bl ez o LHI |
ralerboe g Ta0d 4 Ll i & bmaafesr- CH Jomad mar I
pat LIECT] Ly [ ] °l b T L
nalmw W EAN ey I Highiem F indoeira ]
pelr SR i 15 T -] L

Gambar 4.3 Hasil Konfigurasi Simple Queue

Setelah berhasil melakukan konfigurasi simple queue maka akan di uji

dengan direct link ke www.speedtest.net jika Hasil test speed menunjukan
kecepatan Upload dan Download di bawah 1Mbps maka manajement dengan

metode simple queue berhasil, seperti pada gambar 4.4. di bawah ini:
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LR SEN RS

= Ell_E"'l.'HL{I..!.n Mbps ) L"-:'LD.AE: s
U6l .66

Gambar 4.4 Hasil Speed Test Simple Queue
Kemudian di lanjutkan dengan uji Download 7 client secara bersamaan
menggunakan_aplikasi Internet Download manager (IDM), salah satu hasil uji

Download, seperti pada Gambar 4.5 di bawah ini:

s = o shre B R LP Hin T 05 K R pitap i 2el 55d Cpehilc
Ba Pece ez
i £ 1137 Wb |

Oirwirdoz el HE3 ME [1855%)
wdrde. 9357 KRiec
L Trrin Feec
%mwﬁqﬁ Tes

- 'h SUA. -9 4

troee detalks 5o ! apes | [ Cancel

Gambar 4.5 Hasil Download IDM Simple Queue

4.2.2 Hasil Konfigurasi Menajement Bandwidth Queue Tree
Di bawah ini merupakan konfigurasi queue tree dimana paket data atau
intetrnet Upload , Download yang di limit sebesar 1Mbps seperti pada Gambar

4.6 di bawah ini:
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Gambar 4.6 Hasil Konfigurasi Queue Tree
Setelah berhasil melakukan konfigurasi queue free maka akan di uji dengan direct
link ke www.speedtest.net jika Hasil test speed menunjukan kecepatan Upload
dan Download di bawah 1Mbps maka manajement dengan metode queue tree

berhasil, seperti pada Gambar 4.7 di bawah ini:

SFTTIHGS

& PMG T () DOWRLOAD UPLOWD
9 hT: N
i \.l&lrr_:‘ll_l L [ -=

L

FT Telekomunikas!

|nogonesia

Change Eersar

Gambar 4.7 Hasil Speed Test Queue Tree
Kemudian di lanjutkan dengan uji Download 7 client secara bersamaan
menggunakan aplikasi Internet Download manager (IDM), salah satu hasil uji

Download seperti pada Gambar 4.8 di bawah ini:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

i

Diowmlzad £ah L%’d‘-@ | Mﬂmwﬁml
hitpea - wwen3 Tipowsham: com AR SLFHin TR Fwew cigaprhadngga netiRd_Qpm B3
Slaluz Fasaaarg dala..

21537 KB
CRPCHER

Simulasi 4 Kecepatan Download 0.70Mbps dan Upload 0.85Mbps
E. Simulasi 5 Kecepatan Download 0.60Mbps dan Upload 0.55Mbps
F. Simulasi 6 Kecepatan Download 0.75Mbps dan Upload 0.81Mbps
G. Simulasi 7 Kecepatan Download 0.58Mbps dan Upload 0.67Mbps
2. Simulasi Queue Tree

A. Simulasi 1 Kecepatan Download 0.72Mbps dan Upload 0.74Mbps

B. Simulasi 2 Kecepatan Download 0.42Mbps dan Upload 0.58Mbps
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C. Simulasi 3 Kecepatan Download 0.32Mbps dan Upload 0.75Mbps

D. Simulasi 4 Kecepatan Download 0.22Mbps dan Upload 0.43Mbps

E. Simulasi 5 Kecepatan Download 0.10Mbps dan Upload 0.17Mbps

berubah-

melakukan

melakukan

manajement ja

jelaskan pada

bawah ini:
SIMPLE QUEUE QUEUE TREE
NO | CLIENT | pOWNLOAD | UPLOAD | DOWNLOAD | UPLOAD
1 Client-1 0.61 Mbps 0.66 Mbps 0.72 Mbps 0.74 Mbps
2 Client-2 0.48 Mbps 0.17 Mbps 0.42 Mbps 0.58Mbps
3 Client-3 0.55 Mbps 0.72Mbps 0.32Mbps 0.75Mbps
4 Client-4 0.70 Mbps 0.85Mbps 0.22Mbps 0.43Mbps
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Gambar 4.10 Grafik Metode Queue Tree
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Pada grafik 4.9. dan grafik 4.10. di atas menjelaskan metode simple queue
kecepatan upoad dan Download lebih stabil dibanding queue tree meskipun

sedang melakukan Download.

e dan queue
tree terle : Heng i fult sebuah aplikasi

winbox ut gko as ersebut bisa di-

Gambar 4.11 Running Winbox

2. Pilih IP atau Mac address router yang akan dikonfigurasi (masukan /ogin dan

Password), klik connect, seperti pada gambar 4.12. di bawabh ini:
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Gambar 4.13 Konfigurasi DHCP Client etherl
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2. Pada gambar 4.14. di bawah ini pilih tanda (+), menambahkan DHCP client

menambahkan interface pada mikrotik, sumber internet berada pada etherl.

Setelah memilih interface lalu klik Apply dan OK, seperti pada Gambar 4.15.

yang telah di buat sebelumnyza

ksi berhasil dan tidak ada gangguan

maka status nya Bound. Yang artinya router dengan sumber internet sudah

tehubung, seperti pada gambar 4.16. di bawah ini:

DHOP Cherd | DIHCE Chenit Gyt

o I | ) o O T, S [ I
Cimadaca o [Umal' AAAD 17 Accrems  |Gapkme Mtec  ashe || =
_whewd  yen 0 yea  MRFIAERODY 0 2AJARREd bewend 000

Gambar 4.16 DHCP Client Etherl
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4.5 Konfigurasi DNS (Domain Name Server)
DNS (Domain Name System Server) berfungsi memetakan hostname atau

domain situs web di Internet ke IP address nya (menjadi IP address). Sebagai

catatan, al ‘ e _— omunikasi dengan

menggur 2 lenge ] ’ i,.com, .net,

IR = - =i | % i
Crmamiz Sarvary: | 1105023 100 | s poml
RN E Rl AL | ATy
[ = S Fearaks Fapeais LTy |
M LCE Pockoet Sipe: | 405G | Coche |

e
Lt W S St Tty o e e ] |

B e T I R e e TR F T | '~

PRrm £ s s O oaarbeers | TEHO |
Mac:. Conoumem TCT Sseacna: |20 |

Cmche Sxei [ 2040 | i
Powdos Floam | FI Ir\llHIl:llHI I

Cwcha Ussd: |5 HD ]

Gambar 4.18 Setting DNS
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4.6 Konfigurasi NAT (Network Address Translation)
NAT (Network Address Translation) adalah suatu protokol yang digunakan

mikrotik untuk mentranslasikan IP publik ke IP privat agar IP privat dapat

ini:

W Isl

"

Gambar 4.20 Menambah NAT

3. Pada tampilan gambar 4.21. klik tab general masukkan konfigurasi NAT
seperti chain=srcnat out interface=etherl, pada gambar 4.21. klik tab action

masukan konfigurasi action=masquerade. Setelah terisi semua maka tinggal
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klik Apply dan OK untuk menyimpan konfigurasi, seperti pada gambar 4.21.

dan gambar 4.22. di bawabh ini:

4. Konfigurasi NAT sudah selesai, seperti pada gambar 4.23. di bawah ini:
T

BrecFuss UAT Mgl B Nenioeon Uowsckie e U ned Ponos

'_;li-: {=] | "'-il? o0 S DOy |unﬂeedﬁl:||.rlal| n a5
2] [Fen G e [T e Pz [P TP mnke De b e ke | W
I Hre e el [ =

Gambar 4.23 Hasil Konfigurasi NAT
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4.7 Uji Koneksi Jaringan

Setelah dilakukan serangkaian konfigurasi, maka router di uji dengan ping

ke DNS google yakni 8.8.8.8 dengan cara membuka terminal dan melakukan ping

et Seatody AHF

= s _F-WPF*‘D
[uap— | Acdedes

S MPLS I Clowrl

= R i CIHC CimrE
s g I CAFF by
! o DHCF Sergsr
W e i

| Log iEaainn

Gambar 4.25 IP Address Client Ether2
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. Setelah memilih Address maka akan akan ada tampilan Address List seperti

gambar 4.26., setelah itu klik tanda (+), dan isikan alamat IP sesuai keingian

dan pilih inferface yang akan diberikan alamat IP, lalu di Apply dan OK untuk

¢ Switch
8% Mesh

1 pada ga
i S 1

P

7 MPLS

# Routing
{5 System
!ﬂ.u.u

[

f-
I
I

DHCP Chant

DHCP Relay
| DHCP Server

Gambar 4.27 Konfigurasi DHCP Server Ether2
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2. Tekan tombol DHCP Setup pada gambar 4.28., wizard DHCP akan melakukan

setting dengan menampilkan kotak-kotak dialog pada setiap langkah nya,

seperti pada gambar 4.28. di bawah ini:

pada langkah kedua, penentuan DHCP Address Space akan otomatis
mengambil segment IP yang. Jika interface sebelumnya belum terdapat IP, bisa

ditentukan manual pada langkah ini, seperti pada gambar 4.30. di bawah ini:
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DHCF Setup

olod vk for DHLE adimeses

)
%

SO A

5. Pada ta
digunaka
otomatis

seperti p

SN

-

| Bock || New ][ cance |

Gambar 4.31 Gateway DHCP Network Ether2
6. Tentukan IP Address yang akan di-distribusikan ke Client. Secara otomatis
wizard akan mengisikan host IP pada segment yang telah digunakan, seperti

pada gambar 4.32. di bawabh ini:
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Gambar 4.33 DNS Servers Ether2

8. Gambar 4.34. di bawah ini merupakan langkah terakhir akan diminta untuk
menentukan Lease-Time, yaitu berapa lama waktu sebuah IP Address akan

dipinjamkan ke Client.
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’
%

9. Sampai menyatakan

AN YY)

bahwa s 3 ‘ : bawabh ini:

terlebih dahulu harus di lakukan konfigurasi terlebih dahulu agar wireless di
mikrotik RB941-2nd bisa di gunakan, berikut langkah-langkah konfigurasi

wireless :

1. Langkah pertama klik menu wireless wifi interfaces lalu double klik pada

pada wlanl, seperti pada gambar 4.36. di bawah ini:
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Gambar 4.38 Interface Wlanl HT
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3. Pada gambar 4.39. klik security profile, double klik default, seperti pada

gambar 4.39. di bawah ini:

r*
o
P
o
/
£

e

| 1.'."‘*

Gambar 4.4( as1 Security Profile

5. Agar wifi bisa tampil terlebih dahulu wlanl harus di enable, klik wlanl, klik

tanda centang (¢') , seperti pada gambar 4.41. di bawah ini:

Fraztl &0

Waknlurs VR A T Ao o Frcploni Vrorikat| i | Rty Pk i |

e ol o [F | e Do | e | fave s | g | b Sy [ Wit [
i o ALANTL . [ TRFS e - | PRl T T Ar

Gambar 4.41 Enable Wlanl
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6. Klik menu IP dan pilih Address, seperti pada gambar 4.42. di bawah ini:

| Ftusiige

T IR0 157 A6 AmD

Gambar 4.44 1P Address List Wlanl

mitwrl

51
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9. Konfigurasi DHCP Server wlanl dapat dilakukan pada menu IP -> DHCP

Server -> Klik DHCP Setup, seperti pada gambar 4.45. di bawabh ini:

b Switch

10. Teka ' ] etup p ar P akan menuntun
kita un ™ ak dialog pada
setiap |

@

11. Langkah sela ] C an di interface mana

DHCP Server aka Q ﬁ ‘ HCP er diaktifkan pada wlanl,

A\ 2

Selanjutnya Klik Next, sepe ar 4.47. di bawah ini:

Sclend padefamae La pan THC F e v s

DHCP Serven blcifor. [T | = |

[ ] [ e |

Gambar 4.47 DHCP Server Interface Wlanl
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12. Sebelumnya pada wlanl sudah dipasang IP Address 192.168.3.1/24. Maka
pada langkah kedua, penentuan DHCP Address Space akan otomatis

mengambil segment IP yang sama Jika interface sebelumnya belum terdapat

13.

Gateway lor DHCP Network: [EPRLCER] |

Gambar 4.49 Gateway DHCP Network Wlanl
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14. Tentukan IP Address yang akan di-distribusikan ke Client. Secara otomatis
wizard akan mengisikan host IP pada segment yang telah digunakan, seperti

pada gambar 4.50. di bawah ini:

L  —
. -

Mo 4

"

l“

<>

W

15. Sebelu kan melakukan

AL

ECA )

request an mengambil

r [P dns. Ketika

gambar 4.5

Back || Med || Cones

Gambar 4.51 DNS Servers Wlanl
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16. Gambar 4.52. di bawah ini merupakan langkah terakhir akan diminta untuk

menentukan Lease-Time, yaitu berapa lama waktu sebuah IP Address akan

dipinjamkan ke Client, seperti pada gambar 4.52. di bawabh ini:

SN AR

N
e

CHP [Ntk Lo Cpioe Opon s et
# || [7] [oecpoois [ orcesas | ol ]

Meme  letefaee (R lessTes  (MddwssPod [AddaR [v
1 WD dhep poddl 0o
P e 0000 thep posll 1

Gambar 4.54 Hasil Konfigurasi DHCP Server Wlanl
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4.11 Konfigurasi Simple Queue

Simple queue adalah sebuah metode dalam manajement bandwidth dimana

userman bisa mambagi paket Download dan Upload untuk tiap client, metode ini

Gambar 4.56 Simple Queue Total-Bandwidth
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3. Pada gambar 4.57. di bawah ini akan di lakukan limit bandwidth Upload dan
Download dimana akan membagi tiap client yaitu 1Mbps, seperti pada gambar

4.57. di bawah ini:

=1
B ]
L g _.l--ﬂh B—

el
i

Bucket Sae: {1120 nm [me ([ o |
e Typm |bfenn avl (% [embarad # [ Aenne |
Pamcd: | lsd=iizndvadh | ¥

Gambar 4.58 Advance Simple Queue
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4.12 Queue Tree

4.12.1 Konfigurasi Mangle

Traffic Upload dan Download dapat di bedakan berdasarkan protocol

Gambar 4.59 Simple Queue
2. Pada langkah berikutnya akan di buat mangle Upload ,konfigurasi mangle
seperti berikut, klik tab general isikan chain=rorward in.interfaces=pilih
interfaces yang di gunakan. Dan langkah-langkahnya, seperti pada gambar

4.60. di bawah ini:
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L3
-
v

TIRX S bt

<o Nh

3. Pilih tab

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.61 New Connection Upload
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4. Langkah selanjutnya adalah membuat mark packet, chain=forward, connection
mark=con-up (sesuai yang sudah di buat di mark connection). seperti pada

gambar 4.62. di bawah ini:

)\
<

-~
&
‘;

o

el

58
oo
| &

N

ni:

Hawe Pacioad Mark | pacicon [=] Cesener |
1wt Paeethrough Clopry

e |

Fuoet Counters |

Gambar 4.63 New Packet Mark Upload
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6. Lakukan langkah-langkah yang sama untuk membuat mangle Download
bedanya hanya pada penamaan connection mark dan mark packet ,di buat

menjadi connection mark=con-dw dan new packet mark=pack-dw. Hasil dari

4
o
”
5 .
7

¢
X

Gambar 4.65 Kofigurasi Queue Tree
2. Pilih tab general isi sesuai dengan gambar 4.66. dibawah ini, packet marks
adalah di isi dengan mark packet Upload yang sudah di buat, apply kemudian

OK , seperti pada Gambar 4.66. di bawah ini:
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4.13 Pengujian Hasil Konfigurasi

4.13.1 Pengujian Hasil Konfigurasi Simple Queue
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Setelah melakukan konfigurasi simple queue kemudian melakukan fest

Download bandwidth menggunakan metode simple queue, test speed di lakukan

masing-masing client setelah melakukan Download secara bersama-sama dengan

aplikasi internet Download manager, seperti pada tabel 4.4. dibawah ini:

Tabel 4.4 Uji Test Speed Saat Download Simple Queue

No

Client

Kecepatan Download(IDM)

Download

Upload

Client-1

98.516 Kbps

0.61 Mbps

0.66 Mbps
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2 | Client-2 92.004 Kbps 0.48 Mbps 0.17 Mbps
3 | Client-3 85.280 Kbps 0.55 Mbps 0.72 Mbps
4 | Client-4 98.662 Kbps 0.70 Mbps 0.85 Mbps
5 | Client-5
6
7
4.13.2 Pe
Upload dan
Download veed di lakukan
masing-mas bersama-sama
dengan apli . dibawabh ini:

4 | Client-4 0.67 Mbps 0.85 Mbps
5 | Client-5 0.92 Mbps 0.89 Mbps
6 | Client-6 0.93 Mbps 0.85 Mbps

7 | Client-7 0.91 Mbps 0.88 Mbps




4.13.3 Pengujian Hasil Konfigurasi Queue Tree

65

Setelah melakukan konfigurasi queue tree kemudian melakukan test speed

untuk melihat apakah konfigurasi berhasil dapat di uji melalui direct link

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

@

R 5

-

i

9

.76 )

masing-masing 7 client setelah melakukan Download secara bersama-sama

dengan aplikasi internet Download manager, seperti pada tabel 4.7. dibawah ini:

Tabel 4.7 Uji Test Test Speed Saat Download Queue Tree

No | Client | Kecepatan Download(IDM)| Download Upload
1 | Client-1 18.696 Kbps 0.72 Mbps 0.74 Mbps
2 | Client-2 30.962 Kbps 0.42 Mbps 0.58 Mbps
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3 | Client-3 86.334 Kbps 0.32 Mbps 0.75 Mbps
4 | Client-4 84.176 Kbps 0.22 Mbps 0.43 Mbps
5 | Client-5 29.649 Kbps 0.10 Mbps 0.17 Mbps
6 | Client-6

7

4.13.4 Pe

Upload dan
eed di lakukan
bersama-sama

. dibawah ini:

5 | Client-5 0.88 Mbps 0.76 Mbps

6 | Client-6 0.93 Mbps 0.76 Mbps

7 | Client-7 0.86 Mbps 0.75 Mbps
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4.14 Hasil Dan Pengukuran Bandwidth, Throughtput, Delay, Jitter, Packet
Loss

Selanjutnya akan di lakukan analisa QoS(Quality of Services) dari

&
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Gambar 4.68 Import CSV Simple Queue
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Throughtput,
aplikasi wire

TIPHON(Teleco ( ' [ zati Over

Networks) supaya de n tabel 4.10. di bawah
ini:
Tabel 4.9 Pengukuran Bandwidth, tput, Delay, Jitter, Packet Loss Simple
Queue
NO | Parameter QoS Hasil Pengukuran Standar TIPHON
1 Bandwidth 0.75-0.81 Mbps Bagus
2 Throughput 119 kbps Bagus
3 Delay 0.00 ms Bagus
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Bagus

Bagus

0.32 ms

0 %

Jitter

Loss

4

5

Tabel 4.10 Pe¢

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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5.1 Kesimpulan

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

queue yang lek jika/d a-divj RS-AMPK Rumbai

Pekanbaru

firewall, apabila mangle tidak di konfigurasi maka metode ini dapat di tembus

oleh aplikasi Internet download manager.

. Dengan melakukan manajement bandwidth pada upload dan download semua

client bisa menggunakan akses internet dengan stabil.

. Client yang terhubung di jaringan kantor BRS-AMPK otomatis akan langsung

ter limit sesuai pembagian upload dan download.

70
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5.2 Saran
Simulasi yang sedang di bangun ini sangat jauh dari kata sempurna terdapat

kekurangan. Untuk itu sangat di perlukannnya pengembangan lebih lanjut agar

simulasi ini bisa "ﬁ‘ pun saran dari.si “ ar bisa lebih baik lagi
adalah se @‘ ‘ “\\‘ ..
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